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ANALISA PERFORMA DYNOTEST 

PADA MOBIL LISTRIK 

 

ABSTRAK 

 

 

Dynotest (dynamometer test) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

performa mesin kendaraan, dan torsi yang dihasilkan. Penelitian atau pengembangan alat 

dynotest ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja mesin kendaraan secara 

akurat dan efisien. Dalam penelitian ini, dilakukan perancangan dan pengujian alat 

dynotest dengan pendekatan sistem mekanik dan elektronik yang terintegrasi, termasuk 

sensor kecepatan, torsi, serta perangkat lunak untuk pemrosesan data. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat dynotest mampu memberikan data yang 

stabil dan dapat diandalkan untuk evaluasi performa mesin. Dengan adanya alat ini, 

pemilik bengkel maupun peneliti otomotif dapat menganalisis kondisi mesin kendaraan 

secara lebih mendalam dan melakukan perbaikan atau penyetelan sesuai kebutuhan. 

Dynotest ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang ekonomis dan efektif untuk 

industri otomotif skala kecil hingga menengah. 

 

Kata kunci: dynotest, torsi, performa kendaraan.  
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ANALYSIS OF DYNOTEST PERFORMANCE 

IN ELECTRIC VEHICLES 

 

 

ABSTRACT 

 

Dynotest (dynamometer test) is a tool used to measure vehicle engine 

performance,  torque produced. The purpose of this study or development of the dynotest 

device is to determine the extent of engine performance accurately and efficiently. In this 

research, the dynotest device was designed and tested using an integrated mechanical 

and electronic systems approach, including speed and torque sensors, as well as software 

for data processing. 

Test results showed that the dynotest device could provide stable and reliable data 

for evaluating engine performance. With this tool, workshop owners and automotive 

researchers can analyze engine conditions more deeply and perform repairs or 

adjustments as needed. This dynotest is expected to become an economical and effective 

alternative solution for small to medium-scale automotive industries. 

 

Keywords: dynotest, torque, vehicle performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kendaraan listrik pada era modern mengalami peningkatan 

yang sangat pesat. Hal ini didorong oleh kebutuhan global terhadap transportasi yang 

lebih ramah lingkungan, efisien energi, serta mendukung keberlanjutan (sustainability). 

Kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV) dipandang sebagai salah satu solusi strategis 

untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil sekaligus menekan emisi gas 

buang yang berkontribusi besar terhadap pemanasan global dan pencemaran udara di 

perkotaan. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat serta kebijakan pemerintah di 

berbagai negara mengenai pengurangan emisi karbon, pengembangan kendaraan listrik 

menjadi fokus utama di bidang riset maupun industri otomotif. seiring meningkatnya 

kebutuhan transportasi yang ramah lingkungan dan efisien energi. Salah satu aspek 

penting dalam pengembangan kendaraan listrik adalah mengetahui performa motor listrik 

yang digunakan, baik dari segi torsi, maupun efisiensi pada berbagai kondisi operasi. 

Untuk mendapatkan data performa tersebut biasanya dilakukan pengujian menggunakan 

dynamometer test (dynotest) (Ardianto & Wulandari, 2013). Namun, pengujian secara 

langsung di lapangan membutuhkan biaya yang cukup besar, peralatan khusus, serta 

berisiko terhadap keselamatan apabila sistem kendaraan belum sepenuhnya siap. Oleh 

karena itu, simulasi dynotest menjadi alternatif yang efektif untuk menganalisis performa 

kendaraan listrik. Dengan simulasi, parameter-parameter seperti kecepatan putaran 

motor, torsi, serta pengaruh variasi beban dapat dipelajari tanpa harus melakukan uji coba 

nyata (Aditya dan Darlis, 2015; Wijanarko dkk., 2015). Selain menghemat biaya dan 

waktu, simulasi dynotest juga mempermudah proses perancangan karena hasilnya dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan desain dan prediksi performa 

kendaraan. Melalui pendekatan ini, pengembangan kendaraan listrik dapat dilakukan 

secara lebih aman, efisien, dan terarah.
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana melakukan simulasi dynotest pada motor listrik yang digunakan 

dalam kendaraan listrik? 

2. Parameter apa saja yang dapat dianalisis melalui simulasi dynotest mobil listrik? 

3. Bagaimana hasil simulasi dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan 

dan evaluasi performa kendaraan Listrik 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada simulasi dynotest motor listrik, bukan pada 

pengujian nyata menggunakan dynotest fisik 

2. Parameter yang dianalisis terbatas pada torsi, dan kecepatan putar. 

3. Penelitian tidak membahas detail desain baterai, sistem pengisian, maupun aspek 

kelistrikan kendaraan secara keseluruhan 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan Analisa ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1  Tujuan Umum 

a. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan diploma 

III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

b. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang peroleh selama mengikuti perkuliahan dijurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, baik secara teori maupun praktek. 

c. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dibangku 

perkuliahan dan menerapkan ke dalam bentuk perancangan. 

d. Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan serta manfaat dari alat-alat yang 

dirancang. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Menganalisis performa motor listrik pada kendaraan melalui simulasi dynotest. 

b. Mengetahui hubungan antara torsi, dan kecepatan putar motor listrik dengan 

berbagai kondisi pembebanan. 

c. Mengevaluasi efektivitas simulasi dynotest sebagai alternatif uji performa 

kendaraan listrik. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat Analisa dari alat Dyno Test mobil listrik ini, antara lain: 
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1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu perkuliahan pada jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek. Untuk melatih kemampuan diri 

sendiri dalam mengatasi setiap permasalahan yang terdapat pada proses menganalisa 

ataupun pada proses pembuatan rancang bangun dan merupakan syarat dalam 

menyelesaikan Pendidikan diploma III jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

   Sebagai bahan Pendidikan  atau ilmu pengetahuan dibidang otomotif dikemudian 

hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat 

 Diharapkan dapat berguna dan berguna dan membantu masyrakat pada kehidupan 

sehari-hari khususnya yang memiliki usaha dibidang otomotif agar Masyarakat tidak 

kesulitan dalam mengoprasikan alat dyno test ini serta Masyarakat mendapat buku 

pedoman tepat guna dan bisa digunakan dikemudian hari oleh pembaca.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai simulasi dynotest pada mobil listrik, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Simulasi dynotest dapat dilakukan dengan memodelkan hubungan antara torsi, 

dan kecepatan putar motor listrik melalui pendekatan matematis maupun 

perangkat lunak. Proses ini memungkinkan pengujian performa motor tanpa harus 

menggunakan alat dynotest fisik, sehingga lebih hemat biaya, aman, dan efisien. 

2. Parameter yang dapat dianalisis melalui simulasi dynotest antara lain torsi motor, 

daya keluaran, kecepatan putar, dan efisiensi pada berbagai kondisi pembebanan. 

Parameter-parameter ini memberikan gambaran mengenai karakteristik performa 

motor listrik. 

3. Hasil simulasi dynotest dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kendaraan 

listrik, baik untuk optimasi desain motor, maupun perancangan strategi kontrol 

motor. Dengan demikian, simulasi dynotest berperan penting sebagai tahap awal 

penelitian sebelum dilakukan pengujian nyata, serta mendukung percepatan 

pengembangan kendaraan listrik yang lebih efisien, aman, dan ramah lingkungan. 

 

5.2 Saran 

1. Simulasi dapat diperluas dengan memasukkan faktor-faktor lain seperti temperatur 

motor, rugi-rugi energi, karakteristik baterai, serta sistem pendingin agar hasil lebih 

mendekati kondisi nyata 

2. Model simulasi yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi prototipe standar bagi 

bengkel, akademisi, maupun industri otomotif sebagai alat bantu analisis performa 

kendaraan listrik 

3. Untuk meningkatkan keakuratan, hasil simulasi perlu dibandingkan dengan hasil 

pengujian dynotest nyata sehingga tingkat kesesuaian dapat diketahui.
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4. sebaiknya alat dynotest dilakukan diruang tertutup atau diarea khusus dengan system 

ventilasi yang baik untuk menjaga keselamatan kerja.  

5. perlu pertimbangan pengunaan dynotest secara terjadwal dan selektif, khususnya untuk 

krndaraan yang mengalami performa.
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